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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik HRS-WC menggunakan limbah beton sebagai bahan subtitusi 

agregat kasar. Limbah adalah benda yang dibuang baik berasal dari alam ataupun dari hasil proses teknologi yang 

kehadirannya pada suatu saat dan tempat tertentu tidak dikehendaki karena tidak memiliki nilai ekonomis. Sedangkan 

limbah beton adalah material beton dari hasil penghancuran beton struktur yang sudah tidak terpakai lagi yang diambil 

dari laboratorum UNISKA MAB. Meminimalisir limbah beton yang berkelanjutan dapat mengurangi limbah beton 

yang dapat merusak lingkungan. 

Pengujian ini dilakukan di Laboratorium Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al Banjari. Subtitusi bahan 

campuran limbah beton yang diggunakan adalah 25%, 50%, dan 75% berjenis limbah beton dari hasil Laboratorium 

Struktur dan Bahan UNISKA MAB dalam campuran aspal lataston HRS-WC.  Dari subtitusi campuran limbah beton 

pada tabel 4.26 diatas dapat disimpulkan bahwa semua variasi uji aspal memenuhi spesifikasi untuk nilai Desity, 

Stabilitas,  Marshall Quotient (MQ), Rongga Dalam Campuran (VIM), Rongga Dalam Angregat (VMA), dan Rongga 

Terisi Aspal (VFB), sedangkan untuk VIM dan VMA pada campuran limbah beton 50% dan 75% masih belum 

memenuhi spesifikasi campuran lataston HRS-WC. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the characteristics of HRS-WC using waste concrete as a coarse aggregate substitution 
material. Waste is an object that is disposed of either originating from nature or the result of a technological process 

whose presence at a certain time and place is undesirable because it has no economic value. Whereas concrete waste is 

concrete material from the destruction of structural concrete that is no longer used, taken from the UNISKA MAB 

laboratory. Minimizing sustainable concrete waste can reduce concrete waste which can damage the environment. 

This test was carried out at the Laboratory of the Islamic University of Kalimantan Muhammad Arsyad Al Banjari. 
Substitution of mixed waste concrete materials used were 25%, 50%, and 75% of the concrete waste type from the 

results of the UNISKA MAB Structure and Materials Laboratory in the HRS-WC lataston asphalt mixture. From the 

substitution of mixed waste concrete in table 4.26 above, it can be concluded that all variations of the asphalt test meet 

the specifications for Desity, Stability, Marshall Quotient (MQ), Cavity In Mix (VIM), Cavity In Aggregate (VMA), 

and Cavity Filled Asphalt (VFB) values. ), whereas for VIM and VMA the mixture of 50% and 75% concrete waste 

still did not meet the HRS-WC lataston mixture specifications. 
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